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ABSTRAK 

 

Rahimi Ramadhani. 2017. “Struktur Cerita Rakyat Legenda Si Bajak Si Kelak 

Kulit dan Fungsi Sosialnya pada Masyarakat Desa Simalegi Kecamatan 

Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 

legenda Si Bajak Si Kelak Kulit di Desa Simalegi Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai; (2) fungsi sosial cerita rakyat legenda Si Bajak 

Si Kelak Kulit di Desa Simalegi Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini adalah cerita rakyat legenda Si Bajak Si 

Kelak Kulit  di Desa Simalegi Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. Data dikumpulkan dari informan melalui teknik wawancara, observasi, 

dan perekaman hasil wawancara dengan informan. Data dalam penelitian ini 

dianalisis dengan tahap-tahap: (1) tahap inventarisasi data; (2) tahap klasifikasi 

data; (3) tahap pembahasan atau penyimpulan hasil klasifikasi data; dan (4) tahap 

pelaporan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan hal-hal berikut. (1) struktur cerita 

rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit di Desa Simalegi Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai meliputi: (a) gaya bahasa yang mudah dipahami 

bahkan oleh kanak-kanak, sangat menarik karena menggunakan majas, dan 

mengandung sugesti estetik, (b) sudut pandang penutur (informan) sebagai orang 

ketiga tidak terbatas dengan menggunakan teknik dia-an, (c) tokoh dan 

penokohan, yakni tokoh utama dan tokoh sampingan, (d) alur cerita rakyat 

merupakan alur konvensional dengan menggunakan tahap awal (beginning), tahap 

tengah (midle), tahap akhir (end), (e) latar dalam cerita rakyat meliputi latar 

tempat, waktu, dan sosial, (f) tema cerita rakyat adalah tentang sebab akibat antara 

manusia dengan alam, dan (g) amanat cerita rakyat adalah bersyukur jika dberi 

kenikmatan; (2) fungsi sosial yang terdapat dalam cerita rakyat adalah sebagai 

sarana pendidikan, hiburan, sarana untuk mengukuhkan tradisi, dan sebagai 

sarana/media pewarisan nilai-nilai budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mentawai merupakan salah satu daerah yang dikenal memiliki kebudayaan 

yang unik dan bermacam-macam. Kebudayaan yang unik dan bermacam-macam 

tersebut sangat berperan dalam membangun kebudayaan nasional. Tidak hanya 

dapat membangun kebudayaan nasional, kebudayaan tersebut juga dapat 

memperkenalkan nuansa Indonesia kepada dunia, seperti wisata pantai, sikerei, 

upacara adat (contoh gurut uma, muti’ti’, liat toga, murou-rou, paabad, 

panunggru), dan berbagai karya seni serta tradisi lisan. 

Tradisi lisan adalah salah satu unsur dalam budaya Mentawai yang dapat 

didokumentasikan dan dipublikasikan. Tradisi lisan dalam kebuyaaan Mentawai 

sangat penting karena melalui tradisi lisan dapat dilihat budaya Mentawai, baik itu 

berupa kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat, dan tata krama, serta hukum yang  

berlaku di bumi Mentawai yang diceritakan secara turun temurun dari generasi ke 

generasi. Oleh karena itu, tradisi lisan juga disebut sebagai gambaran kehidupan 

masyarakat pada kurun waktu dan daerah tertentu. 

Tradisi lisan merupakan bagian dari folklor lisan. Folklor lisan adalah folklor 

yang  bentuknya memang murni lisan (Danandjaya, 1991: 21). Bentuk-bentuk 

folklor yang termasuk ke dalam folklor lisan ini antara lain: (1) bahasa rakyat, 

seperti logat, julukan, dan pangkat tradisional; (2) ungkapan tradisional, seperti 

peribahasa, pepatah, dan pemeo; (3) pertanyaan tradisional, seperti teka-teki; (4) 
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puisi rakyat, seperti pantun, gurindam dan syair; serta (5) cerita rakyat, seperti 

mite, legenda, dan dongeng (Danandjaya, 1991: 22). 

Tradisi lisan lebih luas cakupannya karena meliputi segala macam tradisi 

yang disampaikan secara turun-temurun atau secara lisan yang salah satunya 

adalah sastra lisan. Segala bentuk ekspresi sastra yang diungkapkan secara lisan 

dapat disebut sastra lisan. Sastra lisan adalah sastra yang bentuknya memang 

murni lisan. Sastra lisan merupakan pencerminan sikap, pandangan hidup dan 

angan-angan kelompok masyarakat. Sastra lisan Mentawai disampaikan secara 

lisan dan diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.  

Sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun 

dan merupakan milik bersama. Sastra lisan diciptakan oleh suatu masyarakat 

untuk menghayati dimensi-dimensi yang berkaitan dengan realita-realita dalam 

masyarakat tradisional. Semua itu diungkapkan secara simbolis dengan tuturan 

yang berupa nyanyian, puisi, syair, pantun, mantra, mite, legenda, dongeng yang 

terkadang disertai dengan gerakan tertentu dan dengan alunan alat musik. Dalam 

hal ini, sastra lisan berperan sebagai modal apresiasi sastra yang telah berkembang 

ke arah pemahaman gagasan dan peristiwa sebagai praktik. 

Selain merupakan bagian dari suatu kebudayaan masyarakat, sastra lisan juga 

mempunyai peran yang besar dalam kehidupan masyarakat tradisional. Hal ini 

karena masyarakat tradisional masih menggunakan dan masih menuturkan sastra 

lisan dalam kesempatan-kesempatan khusus. Sastra lisan juga mempunyai peran 

sebagai pedoman bagi masyarakat untuk hidup selaras dengan alam sehingga 



3 
 

 
 

antara manusia dan alam terjadi hubungan timbal balik yang berpengaruh 

langsung terhadap keberlangsungan hidup manusia dan juga kelestarian alam. 

Sastra lisan merupakan sastra yang disampaikan secara lisan dari seorang 

pencerita atau penyair kepada seorang atau sekelompok pendengar dan juga 

sebagai salah satu bentuk kebudayaan Mentawai dari generasi ke generasi. Salah 

satu sastra lisan yang masih dipercaya masyarakat Mentawai sampai saat ini 

adalah cerita rakyat legenda. Cerita rakyat legenda adalah cerita prosa rakyat yang 

mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah benar-benar 

terjadi, tetapi tidak dianggap suci (Bascom dalam Danandjaya, 1991: 50). Salah 

satu legenda yang masih dipercaya dan masih berkembang di dalam kehidupan 

masyarakat Mentawai adalah legenda Si Bajak Si Kelak Kulit. 

Cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit tersebar di seluruh daerah yang 

ada di Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan versi yang berbeda-beda tetapi 

dengan inti yang sama. Cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit merupakan 

legenda yang menceritakan tentang kehidupan seorang manusia biasa, tetapi 

karena kekuasaan alam dia mendapat suatu kelebihan, yakni tubuhnya yang kebal 

seperti besi dan baja yang tidak terkalahkan oleh benda tajam. Kelebihannya 

tersebut didapatkannya ketika dia disambar petir. Oleh karena, tubuhnya yang 

kuat, kebal dan sifatnya yang suka membuat onar, dia dijuluki dengan julukan Si 

Bajak Si Kelak Kulit. Bajak yang berarti bapak dan kelak kulit yang berarti kulit 

yang keras. Walaupun mempunyai kelebihan, Si Bajak Si Kelak Kulit juga 

mempunyai kekurangan, yaitu telapak kakinya yang bisa terluka. Masyarakat 
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yang membenci Si Bajak Si Kelak Kulit membunuhnya dengan cara melukai 

kakinya dengan taring ular beracun. 

Pada dewasa ini para generasi muda tidak lagi mengetahui cerita rakyat 

legenda Si Bajak Si Kelak Kulit tersebut. Maka peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang legenda Si Bajak Si 

Kelak Kulit di Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan supaya unsur-unsur 

budaya yang ada pada suatu daerah tidak hilang begitu saja dihimpit oleh 

masuknya kebudayaan asing pada dewasa ini. 

 

B. Fokus Penelitian 

Banyak hal yang dapat dibahas dalam cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak 

Kulit, seperti struktur cerita rakyat legenda, alat pencerminan, protes sosial, dan 

fungsi sosialnya pada masyarakat. Akan tetapi penelitian ini lebih memfokuskan 

kepada struktur cerita rakyat dan fungsi sosial pada masyarakat. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan pada struktur cerita 

rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit dan fungsi sosialnya pada masyarakat Desa 

Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

berikut, yaitu: “Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak 
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Kulit dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit pada 

masyarakat Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten Kepulauan 

Mentawai?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat dua pertanyaan penelitian 

yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit di 

Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten Kepulauan Mentawai? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit 

pada masyarakat Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten 

Kepulauan Mentawai? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, terdapat dua tujuan penelitian 

yakni sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak Kulit di 

Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Si Bajak Si Kelak 

Kulit pada masyarakat Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan wawasan terutama di bidang kajian folklor khususnya 

sastra lisan berupa pengetahuan tentang legenda. 

b) Mengumpulkan data tentang struktur cerita rakyat dan fungsi sosial 

pada masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sendiri sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan. 

b. Bagi peneliti sastra dan calon peneliti sastra yang membutuhkan 

referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

c. Bagi mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra dalam menambah wawasan 

terhadap folklor lisan, khususnya cerita rakyat legenda. 

d. Bagi masyarakat agar mengetahui legenda Si Bajak Si Kelak Kulit 

yang ada di Desa Simalegi, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. 

  


